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BAB I

PENDAHULUAN

A. LatarBelakangMasalah

Bangsa Indonesia dikaruniai Allah SWT dengan Sumber Daya Alam 

yang kaya raya. Selain iitu iIndonesia ijuga idikenal idengan iNegara iyang

ikaya iakan ihutan, iyang ididalamnya iberfungsi isebagai isumber itempat

iberkembangnya ikeanekaragaman ispesies idan igenetika, iproses iproduksi

ialam, ipenyimpanan ikarbon iserta istabilator iiklim idunia. iPada ikegunaan

isehari-hari, ihutan imenjamin iketersediaan ipasokan iair ibersih idan

imemelihara ikesuburan itanah iserta imenjaga ikekuatan itanah isehingga

idapat imenahan idari iguyuran ihujan.1

Hutan iadalah ikarunia idan iamanah iTuhan iyang idianugerahkan

ikepada ibangsa iIndonesia, iini imerupakan ikekayaan iyang idikuasai ioleh

iNegara, imemberikan imanfaat iterhadap iseluruh imakhluk idimuka ibumi

iini idan ikepada iumat imanusia iwajib imensyukuri, idiurus idan

imemanfaatkan isecara ioptimal iserta idijaga ikelestariannya iuntuk isebesar-

besar ikemakmuran irakyat, ibagi igenerasi isekarang idan igenerasi iyang

iakan idatang.2

Dalam iPasal i6 iUUK imenyebutkan ibahwa ifungsi ipokok ihutan

iterdiri idari i3 i(tiga), iyaitu ifungsi ikonservasi, ifungsi ilindung idan ifungsi

 
1 Katili J.A, Sumber Daya untuk Pembangunan . Ghalia Indonesa, Jakarta, 2003, 9.
2 Ibid.
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iproduksi. iOleh ikarena iitu, ipengawasan iterhadap ihutan isangat ipenting

imelihat idari ifungsi itersebut.3

Kecamatan Singgahan masuk dalam peta area hutan lindung dengan

Luas 7. 194,8 Ha. Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik 

Indonesia menyampaikan bahwa pengambilan kayu dari hutan harus 

mendapat persetujuan Perhutani.4 Oleh sebaab itu semua aktivitas/kegiatan 

penebangan hutan harus sesuai aturan Perhutani di area Hutan /Kph tersebut. 

Berdasarkan Wawancara terhadap Pak Khasan pegawai Kph Perhutani 

Parengan bahwasanya hutan yang ada di sekitar pemandian air hangat/ 

sumber mata air pemerintah memiliki hak untuk mengelola hutan tersebut.

Kayu hasil hutan yang ada di KPH Parengan memang diakui hasil hutan dari 

desa Kedungjambe yang termasuk hutan lindung. Hutan tersebut dilindungi 

Undang-Undang Dasar dan Peraturan Pemerintah mengenai Perlindungan 

Hutan Perlindungan atas Hutan dan ekosistem yang ada di dalamnya. 

Kepemilikan negara ini meliputi semua jenis harta benda yang tidak dapat 

digolongkan kedalam jenis harta milik umum (Al-milkiyyat, Al-

‘amanah/Public Property), Maksudnya kepemilikan Negara pada dasaranya 

juga merupakan hak milik umum, tetapi hak pengelolaannya menjadi 

wewenang dan tanggungjawab Pemerintah. Meskipun demikian, cakupan 

kepemilikan umum dapat dikuasai oleh Pemerintah, wewenang pengelolaan 

ada pada tangan Pemerintah.  Kepemilikan Negara tidak boleh dimiliki oleh 

 
3Randy H, “Salim Tinjauan Yuridis terhadap Tindak Pidana illegal Logging di Kabupaten 

Parigi Moutong Sulawesi Tengah” (skripsi-- Universitas Hasanudin, Makasar). 2013.
4Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI No.

P.62/MENLHK/SETJEN/KUM.1/10/2019 tentang Pembangunan Hutan  Tanaman Industri.
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setiap warga kecuali atas ijin dari negara atau pihak Perhutani khususnya. 

Seperti di Desa Kedungjambe berada di perbatasan Kecamatan Singgahan 

dan Kecamatan Parengan adalah merupakan Hutan Lindung dan Hutan 

Produksi mulai dari Kecamatan Montong Wilayah Utara sampai Selatan

Kecamatan Parengan. 5

Pemberdayaan imasyarakat iatas ipemberian iakses ipemanfaatan

isumber idaya ihutan iagar imasyarakat idapat iikut imenjaga ihutan idan

imerasa imemiliki, itermasuk ipendekatan ikepada ipemerintah idaerah iuntuk

ilebih ibertanggung ijawab iterhadap ikelestarian ihutan.

Peningkatan sarana dan prasaran masyarakat Desa Kedungjambe 

untuk menunjang SDM yang lebih Produktif dan Unggul. Melihat kondisi 

perekonomian masyarakat yang rendah mereka hanya bertani/berkebun di 

lahan KPH perhutani, dengan memanfaatkan tanah Kph/Perhutani banyak 

masyarakat melakukan jual beli kayu illegal logging dengan Harga kayu per 

kubik/4 glondong dengan diameter 60 cm harga yang bisa mencapai 7-8 juta 

rupiah, sehingga membuat pelaku illegal logging menjadi mata pencaharian 

atau pekerjaan yang menjanjikan.6 Dari penjualan tersebut bisa mengangkat 

perekonomian Desa tersebut. Dan apabila sudah jadi mebel kayu bisa dijual 

dengan harga 20.000.000 sampai 25.000.000, dengan waktu mengerjakan 2 

minggu atau 14 hari. 7 Dan Mebel tersebut bisa dikirim sesuai pesanan dan 

dilakukan pengiriman pada malam hari . Jika jarak jauh Pemesan/pembeli 

 
5Pegawai Kph Parengan Bapak Khasan, Wawancara, Desa Mulyorejo 21 Januari 2021.
6Supri penjual Kayu Jati, Wawancara, 21 Januari 2021.
7Supri penjual Kayu Jati, Wawancara, 21 Januari 2021.
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tersebut minta dibuatkan tanda terima atau seperti kuitansi pembelian palsu 

agar seolah-olah kayu tersebut keluaran dari Kph Setempat. 8

Maka idari iitu, isangat idisayangkan iapabila ihutan iyang imenjadi

iparu-paru ibumi iini idiambil idan idieksploitasi isecara iterus-menerus ioleh

ipihak-pihak itertentu iyang itidak ibertanggung ijawab ihanya iuntuk

ikepentingan ipribadi itanpa imelihat iakibat iyang iditimbulkannya. i9 iHutan

idi iDesa iKedungjambe imerupakan iHutan iLindung imilik iPemerintah

iyang idilindungi iUndang-Undang. i10 iMaka idari iKPH i/ iPerhutani iharus

iberupaya ikegiatan iillegal iloggingberhenti isama isekali isebelum

ihabisnyasumber idaya ihutan idimana iterdapat isuatu ikawasan ihutan itetapi

itidakterdapat ipohon-pohon idi idalamnya. iPenanggulangan iillegal

iloggingdapat idilakukan imelalui ikombinasi idari iupaya-upaya

ipencegahan(preventif), ipenanggulangan i(represif) idan iupaya imonitoring

i(deteksi). i11

Dengan iperekonomian iwarga iyang isulit iapalagi iditambah ikondisi

ipandemi isaat iini ibanyak itantangan iyang imenjadikan ibanyaknya

ikemiskinan idan isulitnya imencari ipekerjaaan. iDesa iKedungjambe ijuga

iikut imerasakan idampak itersebut. i

 
8Bajuri pembeli  Mebel, Wawancaravia telpone ,21 januiari 2021.
9Azizah Br Harahap, “Hukum Jual Beli Kayu Illegal loggingdalam Perspektif Yusuf 

Qardhawi (Studi Kasus Jual Beli Kayu Mangrove Di Kecamatan Sinaboi Kabupaten Rokan Hilir”
(Skripsi-- Uin Medan, 2018). 12

10 Peraturan-Pemerintah-tahun-2010-024-10.
11Bambang Tri Bawono, Anis Mashdurohatun, “Penegakan Hukum Pidanadi BidangIllegal 

Logging bagi Kelestarian Lingkungan Hidup dan Upaya penanggulangan”, (Fakultas Hukum
Unissula 2011).
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Berdasarkan iuraian iLatar iBelakang idiatas imaka ipenulis imenarik

ipembahasan iskripsi idengan ijudul iJual iBeli iMebel iDari iKayu iIlegal

iLogging iDi iDesa iKedungjambe iKecamatan iSinggahan iKabupaten

iTuban iPerspektif iHukum iEkonomi iSyariah. i

B. Definisi iOperasional

1. Jual iBeli

Jual ibeli iatau iperdagangan i(Al-bai’) iadalah ipemilikan iterhadap

iharta iatau imanfaat iuntuk iselamanya idengan ibayaran iharta. iMenurut

iipengertian iisyariat, iiyang iidimaksud iidengan iijual iibeli iiadalah

iipertukaran iiharta iiatas iidasar iisaling iirela iiatau iimemindahkan

iimilik iidengan iiganti iiyang iidapat iidibenarkan ii(yaitu iiberupa iialat

iitukar iiyang iisah). ii12

1. Illegal ilogging

llegal ilogging iyaitu isebagai ipengambilan isecara itidak isah

ihasil ihutan iberupa ikayu idari ikawasan ihutan inegara imelalui ikegiatan

ipenebangan ipohon, iserta ipenggunaan idan iperedaran ikayu iatau ihasil-

hasilnya idari ipenebangan iliar. iPenebangan iliar, isecara iterminologi,

ididefinisikan isebagai ikegiatan ipenebangan ipohon isecara itidak isah

ilangsung idi ikawasan ihutan inegara, iyang imeliputi ipenebangan

iterencana idan itidak iterencana..13

2. Hukum iEkonomi iSyariah i

 
12 Abdul Aziz Muhammad Azzam, FiqhMuamalah Sistem Transaksi dalam Fiqh Islam, Cet. 

2, Amzah, Jakarta, 2010,22.
13 Rahmi Hidayati dkk. Pemberantasan Illegal Longging dan Penyelundupan Kayu :Menuju 

Kelestarian Hutan dan Peningkatan Kinerja Sektor Kehutanan. (Tangerang: Wana Aksara2006),
9-10.
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Hukum iEkonomi iSyariah iadalah ihukum iyang imengatur

ihubungan imanusia idengan isesama imanusia iberupa iperjanjian iatau

ikontrak, iberkaitan idengan ihubungan imanusia idengan iobjek iatau

ibenda-benda iekonomi idan iberkaitan idengan iketentuan ihukum

iterhadap ibenda-benda iyang imenjadi iobjek ikegiatan iekonomi.14.

C. Identifikasi iMasalah

1. Kayu iyang idibuat imebel iitu ibersal idari ikayu iillegal. i

2. Apabila isudah ijadi imebel ibisa idibuatkan isurat ijual ibeli i/surat ijalan

ipadahal iberstatus ikayu itersebut iillegal. i

3. Illegal ilogging iyang idilakukan ioleh ioknum iitu idijual idan ihasil itidak

idikembalikan ike inegara ipadahal ikayu itersebut imilik inegara iyang

iberasal idari ihutan ilindung. i

D. RumusanMasalah

Berdasarkan ilatar ibelakang imasalah idiatas, iterdapat ibeberapa

ipermasalahan iyang iperlu idiambil irumusan imasalah, idiantaranya iadalah:

1. Bagaimana ipraktek iJual ibeli imebel idari iKayu iillegal ilogging idi

iDesa iKedungjambe iKecamatan iSinggahan iKabupaten iTuban?

2. Bagaimana iTinjauan iHukum iEkonomi iSyariah iterhadap ijual ibeli

iMebel idari ikayu iillegal idi iDesa iKedungjambe iKecamatan

iSinggahan iKabupaten iTuban?

E. Tujuan iPenelitian

Adapun itujuan idari ipenelitin iini iadalah iuntuk imengertahui:

 
14 Arifin Hamid, Membumikan Ekonomi Syariah di Indonesia, Jakarta: Pramuda Jakarta, 2008. 73.



7 

 

1. Untuk.Mengetahui.Bagaimana iPraktek iJual iBeli iKayu iIllegal ilogging

idi iDesa iKedungjambe iKecamatan iSinggahan iKabupaten iTuban. i

2. Untuk imengetahui iTinjauan iHukum iEkonomi iSyariah iterhadap ijual

ibeli iMebel idari ikayu iillegal idi iDesa iKedungjambe iKecamatan

iSinggahan iKabupaten iTuban. i

F. Kegunaan iPenelitian

1. Kegunaan iTeoritis

Penelitian iini idiharapkan iberguna ibagi ipengembangan iilmu

ipengetahuan ikhususnya iilmu iHukum iEkonomi iSyariah idalam iartian

imembangun imemperkuat iyang isudah iada. iDiharapkan idapat

imemberikan iinformasi ipengetahuan idan ipraktek ipenebangan ikayu idi

ihutan ilindung. i

2. Kegunaan iPraktis

a. Bagi iPenulis i

Menambah iilmu ipengetahuan iselama iperkuliahan idan imelalui

ipenerapan iilmu idan iteori iyang idiperoleh isebagai ibekal

ipengetahuan iyang inantinya ibisa ibermanfaat idi imasyarakat. i

b. Bagi iAkademisi

Memberikan isumbangan iterhadap iilmu ipengetahuan idan

idijadikan ireferensi iuntuk ikajian ipustaka imaupun ipenelitian

iselanjutnya. i

c. Bagi iMasyarakat iUmum i
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Hasil ipenelitian iini idiharapkan idapat imemberikan iinformasi

ikepada imasyarakat itentang ibagaimana iseseorang imenerapkan icara-

cara iHukum iEkonomi iSyariah iyang ibenar idalam ibekerja idi

iMasyarakat. iDan isebagai itambahan ipengetahuan imasyarakat itentang

ipandangan iHukum iEkonomi iSyariah. i

G. Penelitian Terdahulu

Sebuah penelitian akan dikatakan sebagai penelitian otentik setelah 

mendapatkan studi penelitian terdahulu. Berikut adalah beberapa hasil studi 

penelitian terdahulu:

1. Penelitian skripsi oleh Siti Ulfaturohmah, Analisis Hukum Islam 

TerhadapTindak PidanaPenebangan liar (illegal logging). Dalam 

PerkaraNO. 188/Pid/2017/PT. SMG. Penelitian tentang hukuman yang 

dijatuhkankepada terdakwa kasus illegal logging harus setimpal dengan 

tingkat kesalahannya. Dengan pertimbangan hukum yang memberatkan 

yaitu; Perbuatan terdakwa merusakkelestarianlingkungan yang diprogram 

oleh pemerintah, dan tidak memiliki izin dari pihak yangberwenang. 

Dengan hukuman 6 bulan penjara dan denda sebesar Rp 500. 000,00 (lima 

ratus ribu rupiah) dianggap belum maksimal, karena dilihat dari 

kapasitasnya perbuatan terdakwa sebagai dader,sebagaimana diatur dalam 

Pasal 55 KUHP. 

Perbedaan penlitian tersebut dengan penelitian penulis adalah belum 

jelas banyaknya kayu dan penjualan kayu tersebut ke mana. Sedangkan 
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penulis akan membahaspenjualan dan dimananya di jual kayu hasil 

tersebut. 

2. Skripsi iRandy iH. iSalim,Dengan ijudul iTinjauan iyuridis iterhadap

itindak ipidanaillegal ilogging idi iKabupaten iParigi iSulawesi iTengah

i(Studi iKasus iPutusan iPengadilan iNegeri iParigi iNomor i:127/Pid.

iB/2012/PN. iPRG). iPenerapan ihukum iterhadap itindak ipidana iillegal

iloggingyangdilakukan ioleh iterdakwa itelah itepat ikarena imemenuhi

iunsur-unsuryang ididakwakan ioleh ipenentut iumum idalam isurat

idakwaan iNo. iReg. iPerk.: iPDM-34/Parigi. i3/08/2012 iyaitu i“Tanpa

ihak imengangkut,menguasai, ihasil ihutan”. i

Perbedaan skripsi Penulis dengan Rendy menjelaskan 

mengankut/menguasai hasil hutan milik Perhutani bisa dituntut Hukuman 

penjara. Dan tuntutan hukum kepada terdakwa akan ditambah masa 

tahanan dan denda melihat besar/beratnya kasus yang merugikan Negara. 

Tapi tidak dituliskan kayu tersebut dibuat /tidak dikeluarkannya surat 

jalan/Kuitansi jual beli kayu illegal. 

3. Skripsi iAzizah iBr iHarahap idengan ijudul i“Hukum iJual iBeli iKayu

iillegal iDalam iPerspektif iYusuf iQardhawi i“(Studi iKasus iJual iBeli

iKayu iMangrove iDi iKecamatan iSinggahan iKabupaten iTuban)

iFakultas iSyariah idan iHukum iUniversitas iIslam iNegeri iSumatra 

iUtara i2018 iM/1439 iH. iMenurut imasyarakat idi iKecamatan

iSinggahan iKabupaten iTuban i, imengenai ijual ibeli ikayu imangrove

iyang itidak idilengkapi isurat iizin. iMasyarakat imelakukan ipraktek
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itersebut idikarenakan ikayu-kayu iyang idijual itersebut imemiliki iharga

iyang imurah ijika idibandingkan imereka iharus imengurus isurat iizin

imengelola ihasil ihutan. iKarena imengurus isurat iizin itersebut

imemerluka imodal iyang ibesar idan iproses iwaktu iyang ilama. i

Perbedaan dan persamaan dengan proposal skripsi penulis,

perbedaan Hutan mangrove dan Hutan lindung yang dijelaskan di Skripsi 

terdahulu. Persamaan adalah Masyarakat memanfaatkan kayu hutan untuk 

kepentingan pribadi dan hasil dari penjualan tidak diberikan ke 

Pemerintah/Perhutani khususnya.

H. Kerangka Teori

Untuk mencari solusi dari persoalan-persoalan yang telah penulis 

sebutkan pada bagian Latar Belakang, maka diperlukan beberapa 

teori.Berikut adalah kerangka teori yang digunakan:

1. Jual beli (Al-bai)

I. Jual iibeli iiatau iiperdagangan ii(Al-bai’) iisecara iibahasa iiartinya

iimemindahkan iihak iimilik iiterhadap iibenda iidengan iiakad iisaling

iimengganti. iiAdapun iimakna iiba’i iimenurut iiistilah iiadalah

iipemilikan iiterhadap iiharta iiatau iimanfaat iiuntuk iiselamanya iidengan

iibayaran iiharta. iiMenurut iipengertian iisyariat, iiyang iidimaksud

iidengan iijual iibeli iiadalah iipertukaran iiharta iiatas iidasar iisaling

iirela iiatau iimemindahkan iimilik iidengan iiganti iiyang iidapat

iidibenarkan ii(yaitu iiberupa iialat iitukar iiyang iisah). iI
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J. Dapat iidisimpulkan iibahwa iijual iibeli iidapat iiterjadi iidengan iicara:

iia. iiPertukaran iiharta iiantara iipihak iiatas iidasar iisaling iirela, iidan

iib. iiMemindahkan iimilik iidengan iiganti iiyang iidapat iidibenarkan,

iiyaitu iiberupa iialat iitukar iiyang iidiakui iisah iidalam iilalu iilintas

iiperdagangan. iiDalam iicara iipertama, iiyang iidimaksud iidengan

iiharta iiadalah iisemua iiyang iidimiliki iidan iidapat iidimanfaatkan.

iiDalam iiistilah iilain iidapat iidisebutkan iibahwa iiyang iidimaksud

iidengan iiharta iidi iisini iisama iipengertiannya iidengan iiobjek iihukum,

iiyaitu iimeliputi iisegala iibenda, iibaik iiyang iiberwujud iimaupun

iitidak iiberwujud, iiyang iidapat iidimanfaatkan iiatau iiberguna iibagi

iisubjek iihukum. ii15

1. Ba’I Fudhuli

Jual ibeli ibaru idapat idilaksanakan iatau ibisa idikatakan isah

iapabila iyang iberakad itersebut imempunyai ikekuasaan iuntuk imelakukan

ijual-beli. iUmpamanya, ibarang iitu imilik isendiri i(bukan imilik iorang

ilain iatau ihak iorang iyang iterkait idengan ibarang iitu). iAkad ijual ibeli

itidak idapat idilaksanakan iapabila iorang iyang imelakukan iakad iitu

itidak imemiliki ikekuasaan isecara ilangsung iuntuk imelakukan isuatu

iakad. iUmpamanya iada iorang ilain iyang ibertindak isebagai iwakil

idalam ijual ibeli. iDalam ihal iini ipihak iwakil iharus imendapat

ipersetujuan i(surat ikuasa) idari iorang iyang idiwakilinya. iJual-beli

isemacam iini idisebut dengan jual beli ل ض ا ع ب .

 
15Abdul Aziz Muhammad Azzam, FiqhMuamalahSistemTransaksidalamFiqh Islam, Cet. 2, 

(Jakarta: Amzah, 2010). 22.



12 

 

Pada iashalnya ibai’ ial ifudhul iatau ibiasa idisebut idengan ibai’

ial ifudhuliy iadalah imelakukan isesuatu iatau imelakukan iakad ijual ibeli

iyang ibukan idalam iwilayah ikekuasaannya. iSeperti imisalkan imenjual

iatau imembeli ibarang iorang ilain, idengan iizin idari ipemiliknya imaupun

itidak. iMisalkan, iseseorang isecara ipribadi imenjual ibarang imilik

iNegara, iatau iseseorang imenjual ibarang i(harta) imilik iistrinya.16

2. Kepemilikan iNegara i(Al-Milkiyyat iAl-Dawlah i/ iState iProperty)

Kepemilikan iiNegara iiadalah iiHarta iiyang iiditetapkan iiAllah

iimenjadi iiHak iiseluruh iikaum iimuslimin/rakyat iidan iipengelolaannya

iimenjadi iiwewenang iikhalifah/Negara. iiKepemilikan iinegara iiini

iimeliputi iisemua iijenis iiharta iibenda iiyang iitidak iidapat iidigolongkan

iike iidalam iijenis iiharta iimilik iiumum ii(Al iimilkiyyat iiAl-

’ammah/Public iiProperty), iinamun iiterkadang iibisa iitergolong iidalam

iijenis iiharta iikepemilikan iiindividu ii(Al-milkiyyat iiAlfardiyyah).

iiMaksudnya iikepemilikan iiNegara ii(Al-Milkiyyat iiAlDawlah/State

iiProperty) iipada iidasarnya iijuga iimerupakan iihak iimilik iiumum,

iitetapi iihak iipengelolaannya iimenjadi iiwewenang iidan iitanggung

iijawab iipemerintah. ii

Dengan iidemikian, iipemerintah iidalam iihal iiini iimemiliki iihak

iiuntuk iimengelola iihak iimilik iiini, iikarena iiia iimerupakan

iirepresentasi iikepentingan iirakyat, iimengemban iiamanah iimasyarakat,

iiatau iibahkan iipemerintah iimerupakan iiinstitusi iikekhalifahan iiAllah

 
16 Wahbah al Zuhaili, Fiqih al Islami wa Adillatihi, (Dimasqa: Dar al-Fikr al-Ma’ashir, 2006

M/1427 H). 3339.
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iidi iimuka iibumi. iiMemang iidiakui iibahwa iihak iimilik iinegara

iiberbeda iidengan iihak iimilik iiumum. ii17

K. Metode iPenelitian

1. Jenis iDan iSifat iPenelitian

a. iJenis iiPenelitian iidilihat iidari iijenisnya iipenelitian iiini iitermasuk

iipenelitian iilapangan ii(field iiresearch), iiartinya iisuatu iipenelitian

iiyang iidilakukan iidalam iikancah iikehidupan iiyang iisebenarnya.

iiMengingat iijenis iipenelitian iiini iiadalah iipenelitian iilapangan

iimaka iidalam iipengumpulan iidata, iipenulis iimenggali iidata-data

iiyang iibersumber iidari iilapangan iidalam iihal iiini iiTpk

iingogro/Kph iiparengan. iiAdapun iidata iiyang iidihimpun iidalam

iipenelitian iiini iiberkaitan iidengan iimenanggulangi iitindak iipidana

iiIllegal iilogging. ii

b. iiSifat iiPenelitian iiPenelitian iiini iibersifat iideskriptif, iiyaitu iiorang

iihanya iisemata-mata iimelukiskan iikeadaan iiobjek iiatau

iiperistiwanya iitanpa iisuatu iimaksuduntukmengambil iikesimpulan-

kesimpulan iiyang iiberlaku iisecara iiumum. iiMerujuk iidefinisi iidi

iiatas, iimaka iipengertian iideskriptif iiyang iipenulis iimaksudkan

iiadalah iipenelitian iiyang iimenggambarkan iibagaimana iiJual iibeli

iiKayu iiIllegal iiloggingdalam iiperspektif iiHukum iiEkonomi

iisyariah. ii

 

 
17http://ejournal.fiaiunisi.ac.id/index.php/syariah/article/download/179/148 diakses tanggal 

21 januari 2021.
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2. Sumber iData

a. Data iprimer, iyaitu idata iyang idiperoleh isecara ilangsung idari

iPegawai iKph iParengan idalam imenanggulangi itindak ipidana

iIllegal ilogging. i

b. Data iskunder, iyaitu idata iyang idiperoleh idari iperaturan-peraturan

ihukum iIslam idokumen ihukum idan iliteratur iyang iberhubungan

idengan imasalah iyang idibahas. I

3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam Usaha pengumpulan data penulis mengumpulkan data 

sebagai berikut:

a. Observasi 

Teknik pengumpulan data model observasi ini mengandalkan 

pengindraan jasmaniah dan kemampuan berpikir yang dimiliki 

manusia. Dalam observasi ini peneliti melakukan kegiatan secara 

langsung, dimana peneliti terlibat langsung dalam pengamatan yang 

dilakukan terhadap objek. 

b. Wawancara

Wawancara adalah metode komunikasi antara seorang peneliti dan 

objek yang diteliti. Dalam teknik ini peneliti menggunakan wawancara 

yang bersifat terbuka. Wawancara ini ditujukan pada pelaku illegal 

logging, Pegawai Kph dan masyarakat/tokoh masyarakat yang terkait 
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dalam penulisan judul terkait. Adapun wawancara yang peneliti lakukan 

adalah wawancara dengan teknik terstruktur yaitu teknik wawancara 

dimana penentuan objek,waktu dan tempat wawancara, tema dan topik 

inti, susunan pertanyaan serta perangkat dan penyimpanan data . 

4. Metode Analisis Data

Analisis iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah ianalisa

idata ikualitatif, iyaitu imenganalisis idan imenggambarkan idata imelalui

ibentuk ikatakata iatau ikalimat idipisahkan imenurut ikategori iyang iada

iuntuk imemperoleh iketerangan iyang ijelas idan iperinci. iKemudian

idalam icara ipengambilan ikesimpulan iatas idata ikualitatif itersebut,

ipenyusun imenggunakan imetode ideduktif, iyaitu imetode iyang

iberangkat ipada ipengetahuan iyang ibersifat iumum imengenai isuatu

ifenomena i(teori) idan ibertitik itolak ipada ipengetahuan iumum iitu

ihendak imenilai ihal-hal iyang ibersifat ikhusus. iDalam ihal iini

iadalah”Jual iBeli iMebel idari iKayu iillegal ilogging idi iDesa

iKedungjambe iKecamatan iSinggahan iKabupaten iTuban

Perspektif Hukum Ekonomi syariah”.

L. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran secara umum mengenai isi penelitian ini 

perlu kiranya penulis kemukakan sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab I.Pendahuluan, membahas latar belakang masalah, identifikasi, 

dan batasan masalah sehingga pembahasan skripsi ini lebih terkonsentrasi, 

dan rumusan masalah dapat lebih rinci. Selanjutnya, tujuan dan kegunaan 
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penelitian, kerangka teori, penelitian terdahulu yang berfungsi untuk 

memetakan sudut pandang peneliti, serta metode penelitian dan pembahasan 

yang sistematis dan terarah semuanya dibahas.

Bab II Landasan Teori yang pembahasan terkait teori-teori yang 

berkaitan dengan penelitian diantaranya tinjauan tenatang jual beli, Ba’iul

Fudhul, illegal loging, 

Bab III Deskripsi Lapangan, mengenai gambaran umum mengenai 

Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban meliputi keadaan geografis, keadaan 

demograsi, dan praktek Jual beli mebel dari Kayu illegal logging di Desa 

Kedungjambe Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban

Bab IV Temuan dan Analsis Data, membahas mengenai: praktek Jual 

beli mebel dari Kayu illegal logging di Desa Kedungjambe Kecamatan 

Singgahan Kabupaten Tuban, dan Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah

mengenai hukum jual beli kayu illegal logging di Desa Kedungjambe 

Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban. 

Bab V Penutup, Pada bagian akhir ini berisikan kesimpulan peneliti dan

saran-saran dari penulis selama melakukan penelitian. 


